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ABSTRAK

Alginat merupakan material cetak hidrokoloid irreversible yang digunakan 
untuk membuat model studi. Pencetakan dengan alginat dapat menyebabkan 
teijadinya kontaminasi silang sehingga perlu dilakukan desinfeksi dengan 
perendaman dalam larutan desinfektan. Perendaman alginat dalam sodium hipoklorit 
dapat menyebabkan terjadinya distorsi yang berhubungan dengan imbibisi pada 
alginat. Alternatif bahan lain adalah ekstrak sambiloto yang memiliki efek 
antimikroba. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan stabilitas 
dimensi alginat setelah perendaman dengan sodium hipoklorit 0,5% dan ekstrak daun 
sambiloto 75%. Sampel yang digunakan adalah 30 cetakan alginat dengan ukuran 
diameter 29,97 mm dan tebal 3 mm. Sampel terbagi menjadi 3 kelompok, yaitu 
kelompok yang direndam dalam akuades (kontrol), kelompok yang direndam sodium 
hipokorit 0,5% dan kelompok yang direndam ekstrak daun sambiloto 75%. Stabilitas 
dimensi diuji menggunakan kaliper digital dan nilai ditetapkan dalam satuan %. Hasil 
penelitian menunjukkan perendaman alginat dalam sodium hipoklorit 0,5% 
menyebabkan perubahan dimensi terbesar (0,68 ± 0,23 mm) sedangkan perubahan 
dimensi terkecil terdapat pada perendaman alginat dalam akuades (0,30 ±0,15 mm). 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan One Way ANOVA dan dilanjutkan 
dengan Post-Hoc LSD. Hasil uji Post-Hoc LSD menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan stabilitas dimensi yang signifikan (p<0.05) antara kelompok yang 
direndam dalam sodium hipoklorit 0,5% dan ekstrak daun sambiloto 75%. 
Kesimpulan penelitian ini adalah perendaman alginat dengan sodium hipokorit 
menyebabkan stabilitas dimensi yang lebih rendah dibandingkan dengan ekstrak 
sambiloto.

Kata Kunci: Sodium hipoklorit, ekstrak sambiloto, alginat, stabilitas dimensi.
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ABSTRACT

Alginate is an irreversible hydrocolloid impression material used t o make the 
model studies. Making an impression with alginate could cause cross contamination 
so that should be performed disinfection by immersion in disinfectant solution. 
Immersion of the alginales in sodium hypochlorite may cause distortion associated 
with imbibition in alginate. Another alternative is sambiloto extracts that has an 
antimicrobial effect. This study aimed to determine the differences in dimensional 
stability of alginate after immersion with 0,5% sodium hypochlorite and 75% 
sambiloto leaf extracts. The sample used was 30 alginate impressions with a diameter 
of 29,97 mm and a thickness of 3 mm. Samples were divided into three groups: 
alginate impressions was immersed in aquadest (control), in 0,5% sodium 
hypochlorite and in 75%> sambiloto leaf extracts. Dimensional stability was tested 
using a digital calipers and the values were determined in %. The results showed that 
immersion of alginates in 0,5% sodium hypochlorite caused the largest dimensional 
change (0,68 ± 0,23 mm) while the smallest dimensional change of alginate in 
distilled water immersion (0,30 ± 0,15 mm). The data were analyzed by One Way 
ANOVA and continued by Post-Hoc LSD. The results of Post-Hoc LSD test showed 
that there were significant difference (p<0,05) in dimensional stability between 0,5% 
sodium hypochlorite and 75% sambiloto leaf extracts groups. It can be concluded 
that the immersion of the alginates with sodium hypochlorite caused a lower 
dimensional stability compared with sambiloto extracts.

Keywords : Sodium hypochlorite, sambiloto extracts, alginate, dimensional stability.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam praktek kedokteran gigi, salah satu prosedur yang sering dilakukan 

oleh dokter gigi yaitu pencetakan rongga mulut pasien untuk pembuatan suatu 

protesa. Salah satu material cetak yang sering digunakan untuk pencetakan yaitu 

alginat (hidro/coloid irreversible). Penggunaan alginat lebih sering dibandingkan 

material cetak yang lain dalam prosedur pencetakan karena alginat mempunyai 

beberapa kelebihan yaitu manipulasinya mudah, nyaman bagi pasien, dan relatif 

tidak mahal. Komponen dari material cetak alginat yaitu kalium alginat, kalsium 

sulfat, oksida seng, kalium titanium fluorid, tanah diatoma, dan natrium fosfat.

Material cetak merupakan media untuk berpindahnya bakteri patogen dan 

virus yang dapat menyebabkan terjadinya kontaminasi silang di klinik. Material 

cetak mampu menyerap dan mempertahankan virus dan organisme tetap berada pada 

cetakan selama lebih dari 5 jam setelah pencetakan dari rongga mulut.2 Material 

cetak dan protesa yang telah dimasukkan ke dalam mulut akan terkontaminasi 

dengan mikroorganisme yang berpotensi menularkan penyakit. Beberapa bakteri 

patogen yang dapat mengkontaminasi material cetak yaitu Escherichia coli, 

Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, Streptococccus mutans, dan jamur- 

Candida albicans?

i
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American Dental Association (ADA) menyatakan bahwa cetakan harus dialiri 

dengan air untuk menghilangkan saliva, darah, dan debris serta didesinfeksi sebelum 

dikirim ke laboratorium.4 Desinfeksi material cetak merupakan tahap penting untuk 

mengendalikan terjadinya infeksi silang yaitu dengan meminimalkan jumlah 

organisme yang ada pada material cetak sehingga dapat mengurangi kemungkinan 

teijadinya transfer mikroba.3

Salah satu bahan yang sudah dikenal secara luas sebagai bahan desinfektan 

material cetak yaitu sodium hipoklorit (NaOCl). Sodium hipoklorit adalah larutan 

yang berbahan dasar klorin (CI2) dan merupakan desinfektan derajat tinggi (high

level disinfectants) karena sangat efektif pada semua bakteri, virus, jamur, parasit, 

dan beberapa spora.5 Sodium hipoklorit 0.5% mempunyai efek antimikroba terhadap 

Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli, 

Streptococcus mutans.^’7 Sodium hipoklorit 0,5% mempunyai tegangan permukaan 

yang lebih rendah dibandingkan dengan air.8 Hal ini menyebabkan peningkatan 

pembasahan dari sodium hipoklorit.9 Oleh karena itu, berdasarkan penelitian 

diketahui bahwa material cetak 

menunjukkan teijadinya distorsi.10

Stabilitas dimensi

dan

yang didesinfeksi dengan sodium hipoklorit

material cetak adalah salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan dari perawatan. Stabilitas dimensi alginat dapat mengalami perubahan 

yang disebabkan karena proses imbibisi. Imbibisi adalah perubahan dimensi alginat 

yang disebabkan karena perendaman cetakan alginat di dalam air. Selama proses
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imbibisi akan teijadi ekspansi berlebihan karena penyerapan air yang akan 

mengurangi keakuratan dari material cetak alginat.1

Indonesia dalam beberapa tahun terakhir mulai mengutamakan penggunaan 

obat alami yang berasal dari tumbuhan (back to nature). Salah satu tumbuhan obat 

yang cukup terkenal di Indonesia yaitu sambiloto (Andrographis paniculata [Burm.f.] 

Nees). Sambiloto mempunyai efek farmakologis yaitu berkhasiat bakteriostatik pada 

Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, dan Escherichia coli serta

11,12,13,14 Pada penelitian-mempunyai daya antijamur terhadap Candida albicans.

penelitian sebelumnya belum pernah dilakukan perendaman material cetak alginat

dalam ekstrak daun sambiloto. Hal inilah yang mendasari penulis melakukan 

penelitian untuk mengetahui apakah perendaman material cetak alginat dalam ekstrak

daun sambiloto dapat mempengaruhi stabilitas dimensi material cetak alginat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penulisan skripsi 

ini adalah apakah ada perbedaan stabilitas dimensi alginat setelah perendaman 

dengan sodium hipoklorit 0,5% dan ekstrak daun sambiloto 75%.

13 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah ada perbedaan stabilitas

dimensi alginat setelah perendaman dengan sodium hipoklorit 0,5% dan ekstrak daun 

sambiloto 75%.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai bahan desinfektan

yang dapat digunakan untuk material cetak alginat selain sodium hipoklorit.

2. Memberi informasi ilmiah mengenai perubahan dimensi alginat setelah

perendaman dengan sodium hipoklorit dan ekstrak daun sambiloto.

t
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